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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF SAINTIFIC-BASED LEARNING TEMPERICAL
MATERIALS ON SUBTHEMES 3 MY HABITS STUDENTS

CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL

By

TRI WULANDARI

This study aims to describe the prevalence, effectiveness of the use of teaching materials
developed, and to know the difference of student learning outcomes using teaching
materials with those who do not use the developed teaching materials. This research
method uses Research and Development (R&D) with the study population of 184
students. Sampling was done by purposive sampling technique of 60 students divided into
control and experiment group. Place of study in SD Negeri 7 North Metro. Data were
analyzed using N-Gain test, and t-independent test. The result of the research shows that
the realization of valid scientific based thematic teaching materials, effective teaching
materials used to improve learning outcomes with N-Gain increase of 0.37 medium
category, and there are differences in the results of fourth grade students.
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS SAINTIFIK
PADA SUBTEMA 3 KEBIASAAN MAKANKU

SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

TRI WULANDARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan, efektivitas penggunaan bahan
ajar yang dikembangkan, dan mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan bahan ajar dengan yang tidak menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan. Metode penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D)
dengan populasi penelitian sebanyak 184 orang siswa. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling sebanyak 60 siswa yang dibagi menjadi kelompok
kontrol dan eksperimen. Tempat penelitian di SD Negeri 7 Metro Utara. Data dianalisis
menggunakan uji N-Gain, dan uji t-independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terwujudnya bahan ajar tematik berbasis saintifik yang valid, bahan ajar yang efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dengan peningkatan N-Gain sebesar 0,37
kategori sedang, dan ada perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD.

Kata kunci:bahan ajar, tematik, saintifik
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan interaksi timbal balik antara siswa dengan guru

dan antara siswa dengan siswa, yang melibatkan banyak komponen untuk

mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang tertulis dalam Undang-Undang

No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pembelajaran adalah sebuah upaya yang dilakukan untuk memperoleh kompetensi

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam melakukan suatu

pekerjaan. Guna mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar siswa agar

aktif mengembangkan potensi dirinya maka guru amatlah memegang peranan

penting, sebagai upaya membentuk watak bangsa dan mengembangkan potensi

siswa dalam rangka pembangunan pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan

apa yang diisyaratkan dalam bab I ketentuan umum, pasal 1 ayat 1 UU No.14

tahun 2005 bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi

siswa pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar

dan pendidikan menengah.
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Mulai tahun pelajaran 2013/2014, Pemerintah telah memberlakukan Kurikulum

baru yang disebut dengan Kurikulum 2013 yang menggantikan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 merupakan Kurikulum

berbasis kompetensi yang menekankan pembelajaran berbasis aktivitas pada

aspek afektif atau perubahan perilaku. Kompetensi yang ingin dicapai adalah

kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan,

disamping cara pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan. Kurikulum

2013 implementasinya diatur dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013. Pada

Kurikulum 2013, pembelajaran dilaksanakan dengan model tematik integratif dan

pendekatan saintifik. Permendikbud No.22 Tahun 2006 menyatakan bahwa

pembelajaran tematik pada dasarnya merupakan model dari Kurikulum terpadu

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran tematik

integratif merupakan pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran

yang mengintegrasikan beberapa kompetensi dan mata pelajaran ke dalam

berbagai tema. Siswa tidak lagi belajar Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia,

akan tetapi semua mata pelajaran melebur menjadi satu dalam satu kesatuan yang

utuh dalam tema tertentu. Pendekatan saintifik dalam Kemdikbud (2013:233)

pendekatan saintifik dalam pembelajaran meliputi beberapa aktivitas ilmiah yaitu

mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan,

mengkomunikasikan. Sisi positif sebuah pendekatan saintifik adalah dapat

mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dengan basis aktivitas. Melalui

aktivitas ilmiah siswa mampu mengembangkan aspek sikap, pengetahuan dan

keterampilan. Sejalan dengan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan,
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kompetensi yang akan dinilai dan diukur adalah dengan sebuah penilaian otentik.

Ketika siswa melakukan aktivitas ilmiah maka karakter siswa akan terbentuk.

Sikap ilmiah dibutuhkan di dalam pendekatan saintifik yang tertuang dalam

aktivitas yang dilakukan siswa. Siswa diminta untuk memiliki sikap ilmiah

diantaranya teliti, peduli, bekerja sama, jujur, dan tanggung jawab.

Permendikbud No.81A tentang Implementasi Kurikulum 2013 menjelaskan

bahwa pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Inovasi Kurikulum yang

dilakukan oleh pemerintah sangat baik, bahkan cukup ideal. Akan tetapi ideal

dalam tataran Kurikulum sebagai dokumen belum tentu, bahkan sangat sulit untuk

memperoleh hasil yang ideal pula. Penyebabnya adalah banyaknya tantangan dan

kendala di lapangan saat Kurikulum 2013 dilaksanakan dalam proses belajar

mengajar. Salah satu permasalahan yang cukup menonjol adalah ketersediaan

bahan ajar. Paling tidak ada tiga masalah yang sering muncul terkait bahan ajar,

yaitu mutu buku, distribusi ke sekolah dan penggunaannya dalam proses

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada hari

senin, tanggal 09 Januari  2017 melalui angket analisis kebutuhan yang diberikan

kepada guru kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara diperoleh data bahwa: sekolah

telah menyediakan sebuah proyektor yang dapat digunakan oleh guru secara

bergantian. Sekolah memiliki cukup ruang dan lingkungan yang mendukung.

Sekolah telah memiliki perpustakaan yang telah dapat dimanfaatkan dengan baik.

Proses pembelajaran telah menggunakan LKS dan buku paket yang dianjurkan

untuk siswa, namun belum ada bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran

IPA. Belum tersedia laboratorium khusus IPA, KIT, alat dan bahan yang tersedia
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masih jauh dari harapan. Hanya terdapat KIT tata surya dan KIT IPA yang lainnya

sudah mulai rusak dan tidak lengkap lagi. Terdapat beberapa buku paket IPA akan

tetapi sebagian besar merupakan terbitan lama menggunakan KTSP. Jumlah buku

paket IPA belum cukup tersedia untuk digunakan sejumlah siswa satu kelas yang

terdiri dari 30 orang anak. Belum tersedia petugas khusus perpustakaan untuk

menjalankan administrasi dan manajemen perpustakaan. Terdapat dua orang guru

kelas IV yang mengajar di kelas IVA dan kelas IVB. Terdapat 30 siswa yang

belajar di kelas IVA dan IVB. Berdasarkan keterangan guru, siswa kelas IV

memiliki kemampuan rata-rata sedang dalam menerima pelajaran IPA. Guru

setuju apabila perlu dikembangkan bahan ajar seperti bahan ajar tematik berbasis

saintifik untuk membelajarkan konsep IPA pada tema 9 makananku sehat dan

bergizi, subtema 3 kebiasaan makanku sehingga konsep IPA tersebut mudah

dipahami.

Tabel 1.1 Penggunaan Bahan Ajar Guru Di SD Negeri 7 Metro Utara
No. Kelas Buku teks Keterangan
1. Kelas IV A Buku Siswa Elektrik

(BSE)
Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)

2. Kelas IV B Buku Lembar Kerja
Siswa (LKS)

Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)

Berdasarkan data di atas penggunaan bahan ajar guru pada kelas IVA

menggunakan Buku Siswa Elektrik (BSE) dan kelas IVB menggunakan buku

Lembar Kerja Siswa (LKS). Berdasarkan observasi dan tanya jawab dengan guru

diperoleh beberapa temuan antara lain:

Tabel 1.2 Ketuntasan Siswa Dalam Menyelesaikan UAS IPA TP. 2016/2017
No. Kelas Jumlah

Siswa
(orang)

Siswa
Tuntas
(orang)

Persentase
Siswa

Tuntas (%)

Siswa Tidak
Tuntas
(orang)

Persentase
Siswa Tidak
Tuntas (%)

1. Kelas IVA 30 10 33,33 20 66,67
2. Kelas IVB 30 5 16,67 25 83,33

Jumlah 60 15 25,00 45 75,00
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Pada tabel 1.2 tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang masih belum

tuntas lebih besar daripada hasil belajar siswa yang sudah tuntas. Di kelas IVA

dari 30 orang siswa terdapat 66,67% siswa tidak tuntas sedangkan di kelas IVB

dari 30 orang siswa terdapat 83,33% siswa tidak tuntas. Dengan kondisi

sebagaimana dikemukakan di atas, idealnya hasil belajar siswa khususnya hasil

belajar IPA tentunya cukup tinggi. Namun kenyataannya, berdasarkan data hasil

belajar siswa dalam menyelesaikan UAS IPA tahun pelajaran 2016/2017 di SD

Negeri 7 Metro Utara siswa kelas IVA dan siswa kelas IVB berjumlah 60 orang

yang memperoleh nilai tuntas hanya 15 orang dengan persentase sebanyak 25%,

sedangkan siswa yang memperoleh nilai tidak tuntas sebanyak 45 orang dengan

persentase sebanyak 75%. Atas dasar data tersebut di atas, dipahami bahwa hasil

belajar IPA siswa di SD Negeri 7 Metro Utara dapat dikategorikan rendah.

Rendahnya hasil belajar IPA siswa tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa

masalah yang dihadapi oleh masing-masing guru di kelas IV. Rendahnya hasil

belajar siswa ini diduga ada hubungan dengan belum adanya pengembangan buku

ajar yang mengadopsi konsep tematik integratif. Oleh karena itu, penulis tertarik

untuk mengembangkan bahan ajar berupa bahan ajar tematik berbasis saintifik

pada subtema 3 kebiasaan makanku di SD Negeri 7 Metro Utara.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diidentifikasikan masalah sebagai

berikut.

1. Hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara masih rendah.

2. Masih terbatasnya bahan ajar tematik berbasis saintifik pada kelas IV di SD

Negeri 7 Metro Utara.



6

3. Guru masih menjadi satu-satunya sumber belajar, sehingga siswa belajar

terbatas pada kelas pembelajaran dan tidak dapat belajar mandiri di luar kelas

pembelajaran.

4. Upaya guru untuk meningkatkan mutu bahan ajar tematik berbasis saintifik di

kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara masih kurang.

5. Belum adanya bentuk bahan ajar berupa bahan ajar tematik berbasis saintifik

pada subtema 3 kebiasaan makanku.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah sebagaimana dipaparkan di atas, maka perlu

adanya pembatasan masalah. Adapun masalah yang ingin diteliti dalam penelitian

ini dibatasi pada masalah secara umum maupun masalah secara khusus. Masalah

secara umum yaitu tentang pengembangan bahan ajar berupa bahan ajar tematik

berbasis saintifik pada subtema 3 kebiasaan makanku. Secara khusus pembatasan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kevalidan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiasaan makanku.

2. Efektivitas bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiasaan makanku.

3. Perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD yang menggunakan bahan ajar

tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan

makanku dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan bahan ajar

tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan

makanku.



7

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, dirumuskan masalah yang

perlu diselesaikan dengan adanya penelitian ini, rumusan masalah tersebut adalah

masih terbatasnya pengembangan bahan ajar tematik berbasis saintifik pada

subtema 3 kebiasaan makanku. Atas dasar rumusan masalah tersebut pertanyaan

penelitian ini secara umum adalah bagaimanakah bentuk pengembangan bahan

ajar tematik berbasis saintifik pada subtema 3 kebiasaan makanku?. Pertanyaan

penelitian ini secara khusus adalah:

1. Bagaimana kevalidan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku?

2. Bagaimana efektivitas bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV SD?

3. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD yang menggunakan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku?

Dengan demikian berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas,

maka judul penelitian ini adalah Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis

Saintifik Pada Subtema 3 Kebiasaan Makanku Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. Secara umum

adalah terwujudnya bentuk pengembangan bahan ajar tematik berbasis saintifik

pada subtema 3 kebiasaan makanku. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:
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1. Mendeskripsikan kevalidan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku.

2. Mendeskripsikan efektivitas penggunaan bahan ajar tematik berbasis saintifik

yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV SD.

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD yang

menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiasaan makanku dengan hasil belajar siswa yang tidak

menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiasaan makanku.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretik

Secara teoretik penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep, teori,

prosedur teknologi pendidikan dalam kawasan desain pembelajaran dengan

pemanfaatan bahan ajar tematik berbasis saintifik di Sekolah Dasar.

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini bertujuan bermanfaat bagi semua pihak baik untuk

siswa, guru, penulis maupun sekolah.

a. Manfaat Bagi Siswa

1) Membantu mempermudah siswa dalam memahami konsep IPA sesuai

dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai.

2) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif belajar IPA dan

berprestasi serta menerapkan kegiatan yang bermanfaat dalam kegiatan

sehari-hari.

3) Dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar mandiri.
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b. Manfaat Bagi Guru

1) Memotivasi guru untuk menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik

yang sama pada mata pelajaran IPA dan materi lainnya, sehingga bahan

ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat bervariasi.

2) Memotivasi rekan-rekan guru untuk tertarik dan mau melakukan

pengembangan bahan ajar tematik berbasis saintifik pada subtema 3

kebiasaan makanku di kelas IV SD.

3) Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan membuat bahan

ajar tematik berbasis saintifik agar diperoleh hasil belajar yang optimal.

c. Manfaat Bagi Penulis

1) Memperoleh pengalaman secara langsung dan menerapkan pembelajaran

dengan memanfaatkan bahan ajar tematik berbasis saintifik sebagai media

pembelajaran yang secara nyata dapat meningkatkan hasil belajar IPA

siswa kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara.

2) Meningkatkan profesionalisme penulis dan dapat dijadikan bahan rujukan

penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.

3) Meningkatkan kemampuan dalam membuat bahan ajar tematik berbasis

saintifik di kelas IV SD Negeri 7 Metro Utara.

d. Manfaat Bagi Sekolah

1) Dapat menyumbangkan pemikiran tentang cara mengembangkan bahan

ajar tematik berbasis saintifik dengan memanfaatkan aneka sumber belajar,

sehingga peralatan media pembelajaran yang ada di sekolah dapat

dimanfaatkan.
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2) Memberikan motivasi sekolah untuk membuat bahan ajar tematik berbasis

saintifik yang berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

3) Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai masukan untuk menentukan

kebijakan peningkatan mutu pendidikan dan sebagai upaya pemecahan

masalah terhadap rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Negeri

7 Metro Utara.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Desain penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan

model dan desain pengembangan Borg and Gall.

2. Objek penelitian adalah pengembangan bahan ajar tematik berbasis saintifik

pada subtema 3 kebiasaan makanku untuk kelas IV SD.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas IVA dan kelas IVB SD Negeri 7 Metro

Utara Kecamatan Metro Utara Kota Metro Provinsi Lampung.

4. Tempat penelitian adalah di SD Negeri 7 Metro Utara Kecamata Metro Utara

Kota Metro.

5. Waktu penelitian adalah semester genap pada bulan Mei 2017.

6. Materi yang diteliti adalah pada subtema 3 kebiasaan makanku kelas IV SD.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar

tematik berbasis saintifik yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang dihasilkan adalah bahan ajar tematik berbasis saintifik pada

subtema 3 kebiasaan makanku siswa kelas IV SD.

2. Bahan ajar mengacu pada Standar Isi Kurikulum 2013 sebagai berikut:
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Kompetensi Inti

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpai di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar KI 3 dan KI4

PKn

3.2 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-

hari di rumah, sekolah dan masyarakat.

4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga di lingkungan rumah, sekolah

dan masyarakat.

IPA

3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan,

teknologi, dan masyarakat.

4.6 Menyajikan laporan tentang sumberdaya alam dan pemanfaatannya

oleh masyarakat.

IPS
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3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,

sosial, budaya, dan ekonomi.

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan

alam, sosial, budaya, dan ekonomi.

Matematika

3.16 Menentukan nilai terkecil dan terbesar dari hasil pengukuran panjang

atau berat berdasarkan pembulatan yang disajikan dalam bentuk tabel

sederhana.

4.15 Mengumpulkan dan menata data diskrit dan menampilkan data

menggunakan bagan dan grafik termasuk grafik batang ganda, diagram

garis, dan diagram lingkaran.

Bahasa Indonesia

3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya,

gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah

kosa kata baku.

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan

tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan

sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa.

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

4.4 Menyajikan teks cerita petualang-an tentang lingkungan dan sumber

daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis
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dengan memilih dan memilah kosakata baku.

PJOK

3.3 Memahami konsep variasi dan kombinasi pola gerak dasar lokomotor

dan non lokomotor untuk membentuk gerakan dasar atletik jalan cepat

dan lari melalui permainan atau olahraga tradisional.

4.3 Mempraktikkan kombinasi pola gerak dasar lokomotor untuk

membentuk gerakan dasar atletik jalan cepat dan lari yang dilandasi

konsep gerak melalui permainan dan atau tradisional.

3. Bagian-bagian pada bahan ajar mengadaptasi dari Panduan Pengembangan

Bahan Ajar Depdiknas (2008:25-26) yaitu sebagai berikut:

a. Halaman muka/cover (judul)

b. Kata pengantar

c. Standar Isi

d. Daftar Isi

e. Petunjuk penggunaan bahan ajar

f. Informasi pendukung

g. Kegiatan-kegiatan

h. Daftar pustaka



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belajar Dan Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar merupakan hal paling pokok dalam keseluruhan

aktivitas pendidikan di sekolah. Belajar menurut Sardiman (2011:21) adalah

penambahan pengetahuan, ada juga yang mendefinisikan suatu proses perubahan

dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan

pengetahuan, sikap, pemahaman, keterampilan, daya fikir dan kemampuan

lainnya.

Teori belajar menurut Yaumi (2013:27) adalah ada beberapa teori yang dijadikan

dalam dasar dalam desain pembelajaran antara lain teori belajar konstruktivisme,

behaviorisme, dan kognitivisme. Teori tersebut dipandang memiliki kontribusi

besar dalam membangun disiplin ilmu dan berkorelasi positif terhadap penguatan

kawasan keilmuan desain pembelajaran. Pengertian teori pembelajaran dalam

Dirman (2014:10) adalah prepektif dan teori belajar deskriptif. Prespektif karena

tujuan utama teori pembelajaran adalah menjelaskan proses belajar. Teori belajar

menaruh perhatian pada hubungan diantara variabel-variabel yang menentukan

perhatian hasil belajar.
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dalam belajar

sebenarnya siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya berdasarkan informasi

dan pengalaman baru yang diperolehnya. Belajar dikatakan berhasil apabila

terjadi perubahan dalam diri individu. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh

kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud

adalah profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik

dibidang kognitif (intelektual), bidang afektif (sikap), dan bidang psikomotorik

(prilaku). Pengertian pembelajaran secara khusus diuraikan sebagai berikut.

1. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menurut Sanjaya (2012:14) adalah suatu proses

mengasimilasikan dan mengkaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari

dengan pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat

dikembangkan. Teori Konstruktivisme menurut Santrock (2008:8) menekankan

agar individu secara aktif menyusun dan membangun pengetahuan dan

pemahaman. Menurut teori ini, satu prinsip yang mendasar adalah guru tidak

hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa juga harus berperan

aktif membangun sendiri pengetahuan di dalam memorinya. Dalam hal ini, guru

dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan

kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan

mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka

sendiri untuk belajar.

Pembelajaran menurut Arikunto (2015:4) mengemukakan bahwa dalam

pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya di kelas, guru adalah pihak

yang paling bertanggung jawab atas hasilnya.  Guru profesional menurut
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Ambarita (2015:158) adalah orang yang memiliki kemampuan mumpuni dalam

melaksanakan tugas jabatan guru. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai guru

adalah mampu membuat bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran.

Kompetensi ini sejalan dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam

pembelajaran, yaitu mengevaluasi pembelajaran termasuk di dalamnya

melaksanakan penilaian proses dan penilaian hasil belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar

konstruktivisme adalah guru merupakan fasilitator agar siswa menjadi lebih aktif,

dimana siswa membina sendiri pengtahuannya, mencari arti dari apa yang mereka

pelajari dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan

kerangka berfikir yang telah ada dan dimilikinya.

2. Teori Bruner

Teori Bruner dalam Sani (2013:15) mengembangkan teori perkembangan mental,

yang mendeskripsikan bahwa terjadinya proses belajar lebih ditentukan oleh cara

mengatur materi pelajaran. Dalam belajar, Bruner hampir selalu memulai dengan

memusatkan manipulasi material. Siswa harus menemukan keteraturan dengan

cara pertama-tama memanipulasi material yang sudah dimiliki siswa. Berarti

siswa dalam belajar haruslah terlibat aktif mentalnya yang dapat diperlihatkan dari

keaktifan fisiknya.

Bruner melukiskan anak-anak berkembang melalui tiga tahap perkembangan

mental yaitu.

a. Tahap enaktif
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Pada tahap ini, dalam belajar siswa menggunakan atau memanipulasi objek-objek

konkret secara langsung misalnya untuk memahami konsep operasi pengurangan

bilangan cacah   7 s.d. 4. Anak memerlukan pengalaman mengambil atau

membuang 4 benda dari sekelompok 7 benda.

b. Tahap ekonik

Pada tahap ini kegiatan siswa mulai menyangkut mental yang merupakan

gambaran dari objek-objek konkret. Siswa tidak memanipulasi langsung objek-

objek konkret seperti pada tahap enaktif, melainkan sudah dapat memanipulasi

dengan memakai gambaran objek-objek yang dimaksud.

c. Tahap simbolik

Tahap ini merupakan tahap memanipulasi simbol-simbol secara langsung dan

tidak lagi ada kaitannya dengan objek-objek. Untuk lebih memperjelas tahapan

belajar matematika menurut Bruner, dapat melihat contoh tahapan anak dalam

memakai konsep pengurangan bilangan cacah 7 s.d. 4.

Berdasarkan teori belajar yang diungkapkan oleh Bruner dapat diambil

kesimpulan bahwa belajar adalah bagaimana penanaman konsep pada struktur

materi yang terdapat dalam pembelajaran. Oleh sebab itu jika konsep materi telah

dipahami siswa, maka akan mudah untuk menerapkan konsep untuk mengerjakan

soal yang berkaitan dengan konsep tersebut.

3. Teori Gagne

Teori belajar menurut Gagne dalam Silberman (2010:50) ada tiga elemen belajar,

yaitu individu yang belajar, situasi stimulus, dan responden yang melaksanakan

aksi sebagai akibat dari stimulasi. Teori pemprosesan informasi Gagne dalam Sani
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(2013:16) merupakan teori kognitif tentang belajar yang menjelaskan berbagai

informasi diterima, disimpan, dan diambil kembali dari otak. Pembelajaran terjadi

proses penerimaan informasi untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan

luaran dalam bentuk hasil pembelajaran. Hasil pembelajaran merupakan luaran

dari proses informasi yang berupa kecakapan yang terdiri atas afektif, kognitif dan

kecakapan motorik.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar

menurut Gagne adalah proses pengolahan informasi dalam ingatan dimulai dari

proses penyandian informasi, diikuti dengan penyimpanan informasi dan diakhiri

dengan mengungkapkan kembali informasi yang disimpan dalam ingatan.

B. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Saintifik

1. Pengertian Bahan Ajar

Pengertian bahan ajar Depdiknas (2008:6) adalah segala bentuk bahan yang

digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.

Bahan ajar menurut Prastowo (2012:17) adalah sebagai segala bahan (baik

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan

sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi

pembelajaran.

Bahan ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dan ditulis

dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator dan pencapaian

kompetensi. Inovasi menurut Barlian (2013:75) berasal dari kata latin in dan
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novus yang berarti pembaharuan dan perubahan. Inovasi merupakan perubahan

yang baru menuju ke arah perbaikan yang tentunya berbeda dari yang sudah ada

sebelumnya. Bahan ajar menurut Akbar (2016:30) memiliki peran penting dalam

pembelajaran termasuk dalam pembelajaran terpadu. Oleh karena itu

pembelajaran terpadu pada dasarnya merupakan perpaduan dan berbagai disiplin

ilmu yang mencakup dalam  ilmu alam maka dalam pembelajaran itu memerlukan

bahan ajar yang lebih lengkap dan komprehensif dibandingkan dengan

pembelajaran monolitik. Pengembangan bahan ajar menurut Nunan (1991:86)

adalah proses pemilihan, adaptasi, dan pembuatan bahan ajar berdasarkan acuan

kerangka tertentu. Pentingnya bahan ajar, khususnya rancangan pembelajaran

menurut Gagne, Briggs, dan Wager dalam Harjanto (2003:23) adalah sebagai

berikut.

a. Membantu belajar secara perorangan (individual).

b. Memberikan keleluasaan penyajian pembelajaran jangka pendek dan jangka

panjang.

c. Rancangan bahan ajar yang sistematis memberikan pengaruh yang besar

bagi perkembangan sumber daya manusia secara perorangan.

d. Memudahkan pengelola proses pembelajaran dengan pendekatan sistem.

e. Memudahkan belajar, karena dirancang atas dasar pengetahuan tentang

bagaimana manusia belajar.

Prinsip pengembangan bahan ajar menurut Depdiknas (2008:12) yaitu:

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret

untuk memahami yang abstrak.

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman.
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c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman

siswa.

d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu

keberhasilan belajar.

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan

mencapai ketinggian tertentu.

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus

mencapai tujuan.

Pengertian bahan ajar menurut Majid (2008:173) adalah segala yang digunakan

untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, bisa

berupa bahan tertulis atau tidak tertulis. Pengertian bahan ajar menurut Smalldino

(2012:7) adalah bahan-bahan pengajaran merupakan benda-benda spesifik yang

digunakan dalam sebuah pelajaran yang mempengaruhi belajar siswa. Alat

pendidikan menurut Kadir (2012:76) adalah hal tidak saja membuat kondisi-

kondisi yang memungkinkan terlaksananya pekerjaan mendidik, tetapi juga

sebagai langkah membantu pencapaian tujuan pendidikan. Sumber belajar

menurut Salma (2012:97) adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan materi ajar

dan dimanfaatkan oleh lembaga penyelenggara pendidikan. Faktor- faktor yang

mempengaruhi pemilihan media dan sumber belajar yang perlu diperhatikan

menurut Hernawan (2010:23) yaitu tujuan pembelajaran, situasi belajar,

kemudahan, ekonomis, fleksibilitas, kepraktisan dan kemampuan guru.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar, bahan yang dimaksud bisa berupa bahan

tertulis atau tidak tertulis yang digunakan dalam sebuah pelajaran yang

mempengaruhi belajar siswa agar tujuan pengajaran dapat dicapai.

Pola pembelajaran menggunakan guru dan media dan pola pembelajaran bermedia

menurut Rusman (2011:44) sebagai berikut.

Gambar 2.1 Pola Pembelajaran Guru Dan Media

Gambar 2.2 Pola Pembelajaran Bermedia

Penjelasan pola-pola pembelajaran pada gambar 2.1 dan gambar 2.2 di atas

memberikan gambaran bahwa seiring dengan pesatnya perkembangan media

pembelajaran, Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar dalam

kegiatan pembelajaran. Siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai media

dan sumber belajar. Keperluan penelitian dan pengembangan, seorang peneliti

harus memenuhi langkah-langkah prosedural yang biasanya digambarkan dalam

suatu gambar alur dari awal hingga akhir.

Pengertian bahan ajar menurut Prastowo (2014:42) adalah sebuah buku yang

ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan

bimbingan guru, sehingga bahan ajar berisi paling tidak tentang: petunjuk belajar

(petunjuk siswa/guru), kompetensi yang akan dicapai, content atau isi materi,

informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja (dapat berupa lembar

kerja), evaluasi, balikan terhadap hasil evaluasi.

Tujuan
Penetapan isi
dan metode

Media
Siswa

Guru

Tujuan
Penetapan isi
dan metode Media Siswa
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Bahan ajar disebut juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah

dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan

kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Bahan ajar merupakan

alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan

cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai

kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Pembelajaran dengan bahan ajar memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan

tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi

dasar dibandingkan dengan siswa lainnya. Selain itu, juga meningkatkan

kemampuan siswa untuk belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran guru.

Sebuah bahan ajar bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik

sebagai berikut.

1) Self Instructional, yaitu melalui bahan ajar tersebut seseorang atau peserta

belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.

Untuk memenuhi karakter self instructional, maka dalam bahan ajar harus:

(a) berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas;

(b) berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/

spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas;

(c) menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan

materi pembelajaran;

(d) menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang

memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat

penguasaannya;
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(e) kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana

atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya;

(f) menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

(g) terdapat rangkuman materi pembelajaran;

(h) terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan

penggunaan diklat melakukan self assessment;

(i) terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau

mengevaluasi tingkat penguasaan materi;

(j) terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui

tingkat penguasaan materi; dan

(k) tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung

materi pembelajaran dimaksud.

2) Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara

utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar

mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam

satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan

materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan

memperhatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai.

3) Stand Alone (berdiri sendiri), yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan

media pembelajaran lain. Dengan menggunakan bahan ajar tematik berbasis

saintifik, pebelajar tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain

untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada bahan ajar tersebut. Jika



24

masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain bahan ajar yang

digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang

berdiri sendiri.

4) Adaptive, bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika bahan ajar dapat

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel

digunakan. Dengan memperhatikan percepatan perkembangan ilmu dan

teknologi pengembangan bahan ajar multimedia hendaknya tetap “up to date”.

Bahan ajar yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan

sampai dengan kurun waktu tertentu.

5) User Friendly, bahan ajar hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap

instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat

dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,

mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,

mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan

merupakan salah satu bentuk user friendly.

2. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Jenis-jenis bahan ajar atau materi pembelajaran menurut Rahmi dan Harmi

(2013:14) mengemukakan jenis-jenis bahan ajar antara lain: menurut bentuk

bahan ajar, berdasarkan bentuknya dapat dikelompokkan menjadi empat kategori

yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar dan bahan

ajar interaktif.

a. bahan ajar cetak (printed) yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam bentuk

kertas, yang dapat berfungsi untuk pembelajaran dan penyampaian informasi.



25

Contohnya handout, buku teks, bahan ajar, lembar kegiatan siswa (student

work sheet), brosur, foto/gambar.

b. bahan ajar dengar (audio) yaitu semua jenis bahan ajar yang menggunakan

sistem sinyal audio langsung, yang dapat dimainkan atau didengar oleh

seorang atau sekelompok orang. Contohnya kaset, radio, piringan hitam,

dan compact dist.

c. bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yang sering dengan bahan ajar

pandang yakni segala sesuatu yang sering dikenal dengan bahan ajar pandang

yaitu sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan

gambar bergerak secara sekuensial. Contohnya video compact dist (VCD) dan

film.

d. bahan ajar interaktif (inetcactive teaching materials) yaitu bahan ajar yang

dikombinasikan dari dua atau lebih media audio, grafik, gambar, animasi dan

video, yang pengunannya dimanupulasi atau diberi perlakuan untuk

mengendalikan suatu perintah. Contohnya compact dist interaktif.

Bahan ajar yang bersifat pengajaran menurut Prastowo (2014:40) bahan ajar jenis

ini terdiri dari beragam paket, seperti buku pelajaran permulaan (primer), buku

kerja, buku guru, poster, alat peraga, dan sejenisnya bahan ajar ini digunakan saat

waktu proses belajar mengajar berlangsung. Berdasarkan pendapat ahli di atas

jenis-jenis bahan ajar dibedakan menurut bentuk dan sifatnya. Jenis bahan ajar

yang akan dikembangkan oleh penulis yaitu bahan ajar cetak berupa bahan ajar

tematik berbasis saintifik pada subtema 3 siswa kelas IV SD.
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3. Komponen-Komponen Bahan ajar Tematik Berbasis Saintifik

Komponen-komponen adalah bagian-bagian yang menunjukkan identitas

sesuatu. Komponen-komponen bahan ajar mencakup:

a. Lembaran Petunjuk Guru.

b. Lembaran Kegiatan Siswa.

c. Lembaran Kerja Siswa, berisikan tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang

harus dikerjakan oleh siswa setelah mempelajari lembaran kegiatan siswa.

d. Kunci jawaban untuk Lembaran Kerja Siswa, lembaran ini berisikan jawaban

yang diharapkan tentang tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa pada waktu

melaksanakan kegiatan belajar dengan mempergunakan lembaran kerja.

Dengan kunci jawaban ini siswa dapat mengoreksi sendiri apakah

pekerjaannya telah dilaksanakan dengan baik.

e. Lembaran tes, berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan siswa dalam

mempelajari bahan yang disajikan dalam bahan ajar tersebut.

f. Kunci jawaban untuk lembaran tes, berisi jawaban yang benar untuk setiap

soal yang ada dalam lembaran penilaian, ialah digunakan sebagai alat untuk

koreksi sendiri terhadap pekerjaan yang dilakukan.

4.  Kriteria Bahan Ajar Tematik Berbasis Saintifik

Kriteria bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang efektif, efisien dan menarik.

Bahan ajar efektif bagi guru menurut Belawati (2003:14) adalah:

a. Menghemat waktu guru dalam mengajar.

Adanya bahan ajar, siswa dapat ditugasi mempelajari terlebih dahulu topik atau

materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak perlu menjelaskan secara

rinci lagi. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.
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Adanya bahan ajar tematik dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih bersifat

memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi pelajaran.

b. Meningkatkan proses pembelajaran.

Adanya bahan ajar tematik maka guru memiliki banyak waktu untuk membimbing

siswanya dalam memahami suatu topik pembelajaran, dan juga metode yang

digunakannya lebih variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung

berceramah.

Bahan ajar tematik berbasis saintifik yang efektif bagi siswa adalah:

1) Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru.

2) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki.

3) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.

4) Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.

5) Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.

Efisiensi pengunaan bahan ajar berkaitan dengan penggunaan waktu, tenaga dan

biaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efisiensi penggunaan bahan ajar

menurut Sungkono (2003:12) berterkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.

Menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik pada dasarnya menggunakan

sistem belajar secara individual. Namun dapat pula digunakan pada sistem

pembelajaran klasikal. Kemudian setelah itu dilakukan evaluasi yang dapat

dikerjakan secara individual maupun secara klasikal. Sehingga waktu dalam

pembelajaran dapat lebih efisien.
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5. Prosedur Penyusunan Bahan Ajar Tematik Berbasis Saintifik

a. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Analisis kebutuhan bahan ajar merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP

untuk memperoleh informasi bahan ajar yang dibutuhkan siswa dalam

mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Nama atau judul bahan ajar

disesuaikan dengan kompetensi yang terdapat pada silabus dan RPP. Pada

dasarnya tiap satu standar kompetensi dikembangkan menjadi satu bahan ajar dan

satu bahan ajar atas 6 kegiatan pembelajaran. Perlu disampaikan bahwa yang

dimaksud kompetensi disini adalah standar kompetensi dan kegiatan pembelajaran

adalah kompetensi dasar.

b. Desain Bahan Ajar Tematik Berbasis Saintifik

Desain penulisan bahan ajar yang dimaksud di sini adalah Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru. Di dalam RPP telah memuat

strategi pembelajaran dan media yang digunakan, garis besar materi pembelajaran

dan metoda penilaian serta perangkatnya. Dengan demikian, RPP diacu sebagai

desain dalam penyusunan/penulisan bahan ajar. Penulisan bahan ajar belajar

diawali dengan menyusun buram bahan ajar. Bahan ajar yang dihasilkan

dinyatakan sebagai buram sampai dengan selesainya proses validasi dan uji coba.

Bila hasil uji coba telah dinyatakan layak, barulah suatu bahan ajar dapat

diimplementasikan secara riil di lapangan.

c. Implementasi

Implementasi bahan ajar dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai dengan alur

yang telah digariskan dalam bahan ajar. Bahan, alat, media dan lingkungan belajar
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yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara

konsisten sesuai dengan skenario yang ditetapkan.

d. Penilaian

Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa

setelah mempelajari seluruh materi yang ada dalam bahan ajar. Pelaksanaan

penilaian mengikuti ketentuan yang telah dirumuskan di dalam bahan ajar.

Penilaian hasil belajar dilakukan menggunakan instrumen yang telah dirancang

atau disiapkan pada saat penulisan bahan ajar.

e. Evaluasi dan Validasi

Bahan ajar yang telah dan masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran, secara

periodik harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi dimaksudkan untuk

mengetahui dan mengukur apakah implementasi pembelajaran dengan bahan ajar

dapat dilaksanakan sesuai dengan desain pengembangannya. Untuk keperluan

evaluasi dapat dikembangkan suatu instrumen evaluasi yang didasarkan pada

karakteristik bahan ajar tersebut. Instrumen ditujukan baik untuk guru maupun

siswa, karena keduanya terlibat langsung dalam proses implementasi suatu bahan

ajar. Dengan demikian hasil evaluasi dapat objektif.

Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian bahan ajar dengan

kompetensi yang menjadi target belajar. Bila isi bahan ajar sesuai, artinya efektif

untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target berlajar, maka bahan ajar

dinyatakan valid (sahih). Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta bantuan

ahli yang menguasai kompetensi yang dipelajari. Bila tidak ada, maka dilakukan
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oleh sejumlah guru yang mengajar pada bidang atau kompetensi tersebut.

Validator membaca ulang dengan cermat isi bahan ajar. Validator memeriksa

apakah tujuan belajar, uraian materi, bentuk kegiatan, tugas, latihan atau kegiatan

lainnya yang ada diyakini dapat efektif untuk digunakan sebagai media menguasai

kompetensi yang menjadi target belajar. Bila hasil validasi ternyata menyatakan

bahwa bahan ajar tidak valid maka bahan ajar tersebut perlu diperbaiki sehingga

menjadi valid.

Ada sejumlah kelebihan yang dimiliki oleh bahan ajar, yakni antara

lain: pertama, meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap

muka secara teratur karena kondisi geografis, sosial ekonomi, dan situasi

masyarakat; kedua, menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai

dengan kebutuhan dan perkembangan belajar siswa; ketiga, secara tegas

mengetahui pencapaian kompetensi siswa secara bertahap melalui kriteria yang

telah ditetapkan dalam bahan ajar; keempat, mengetahui kelemahan atau

kompetensi yang belum dicapai siswa berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam

bahan ajar sehingga guru dapat memutuskan dan membantu siswa untuk

memperbaiki belajarnya serta melakukan remedial; kelima, untuk mengurangi

keragaman kecepatan belajar siswa melalui kegiatan belajar mandiri. Selain

kelebihan, bahan ajar sebagai bahan ajar juga memiliki kekurangan, yakni antara

lain: pertama, bila siswa tidak memperoleh cukup waktu dan kondisi memadai,

maka ketuntasan pelajaran akan dipengaruhi oleh derajat pembelajaran; kedua,

kesuksesan belajar menggunakan bahan ajar tergantung pada kriteria

siswa; ketiga, kriteria tersebut meliputi ketekunan, waktu untuk belajar, dan

kemampuan memahami petunjuk dalam bahan ajar. Jika siswa tidak dapat
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melakukan hal-hal tersebut maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai;

keempat, tidak cocok untuk siswa yang memiliki kemampuan menangkap dengan

audio.

6. Penggunaan Bahan Ajar Tematik Berbasis Saintifik di Kelas

Bahan ajar tematik berbasis saintifik berisi teori singkat, beberapa contoh soal dan

soal latihan yang harus dikerjakan oleh siswa pada saat pembelajaran, guru

sebagai fasilitator jika ada masalah yang dihadapi siswa. Pengembangan bahan

ajar tematik yang sesuai dengan kompetensi akan dapat meningkatkan aktivitas

dan efektivitas pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajarnya

dan akan berdampak pada peningkatan kualitas lulusan. Menurut Surysubroto

dalam Indriyati dan Susilowati  (2010:129), prinsip yang mendukung sistem

bahan ajar tematik berbasis saintifik lebih baik karena: siswa memiliki motivasi

yang besar untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam bahan ajar; siswa

lebih aktif sebab mereka menghadapi sejumlah masalah atau kegiatan-kegiatan

yang harus diselesaikan; guru mempunyai waktu untuk membantu siswa secara

perorangan; siswa memperoleh informasi tentang kemajuan belajarnya; guru lebih

memahami metode belajar yang efisien karena memiliki fasilitas.

Sistem pembelajaran dengan bahan ajar tematik berbasis saintifik merupakan

sistem penyampaian yang telah dipilih dalam rangka pengembangan sistem

pendidikan yang lebih efisien, relevan dan efektif. Dalam proses pembelajaran,

bahan ajar telah dijadikan tumpuan harapan untuk mampu mengubah keadaan dari

anggapan bahwa semua siswa mempunyai kemampuan dan kecepatan belajar

yang sama sehingga dalam waktu yang sama semua siswa dianggap dapat
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menyelesaikan volume pelajaran yang sama, menjadi situasi pembelajaran yang

lebih mengaktifkan siswa untuk membaca dan belajar dalam memecahkan

masalah dibawah pengawasan dan bimbingan pendidik. Maksud dan tujuan bahan

ajar dalam pembelajaran menurut Indriyati & Susilowati (2010:131) adalah

supaya: tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efisien dan efektif; siswa dapat

mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan dan kemampuannya

sendiri; siswa sedapat mungkin dapat menghayati dan melakukan kegiatan belajar

sendiri, baik dibawah bimbingan atau tanpa bimbingan pendidik; siswa dapat

menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara berkelanjutan; siswa

benar-benar menjadi pusat kegiatan pembelajaran; kemajuan siswa dapat diikuti

dengan frekuensi yang lebih tinggi melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap

bahan ajar berakhir; bahan ajar disusun dengan berdasar pada konsep materi

learning, suatu konsep yang menekankan bahwa siswa harus secara optimal

menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam bahan ajar tersebut.

7. Karakteristik Mata Pelajaran Tematik di SD

Pembelajaran tematik menurut Suyanto (2013:252) merupakan pembelajaran

terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu dan pengikat materi beberapa

mata pelajaran secara terintegrasi dalam pertemuan tatap muka. Model

pembelajaran menurut Amri (2015:65) merupakan model belajar dimana guru

dapat membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide,

keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan ide diri sendiri.

Prinsip penggalian tema menurut Trianto (2010:58) hendaklah memperhatikan

beberapa persyaratan.
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a. Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun mudah untuk memadukannya.

b. Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologi anak.

c. Tema harus bermakna, maksudnya tema yang dipilih untuk dikaji harus

memberikan bekal bagi siswa.

d. Tema dikembangkan hendaknya mempertimbangkan Kurikulum atau azas

relevansi.

Pembelajaran menurut Degeng dalam Uno (2007:83) pembelajaran adalah upaya

membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pembelajaran

terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai

hasil pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran terpadu menurut Zubaedi

(2011:267) adalah pembelajaran yang beranjak dari suatu tema tertentu sebagai

pusat perhatian yang digunakan untuk memahami gejala-gejala dan konsep lain,

baik berasal dari bidang studi yang bersangkutan maupun bidang studi yang lain.

Karakteristik pembelajaran terpadu memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Berpusat pada siswa (student centered).

b. Memberikan pengalaman langsung (direct experiences).

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

d. Bersifat fleksibel.

e. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema sebagai pemersatu dengan

mata pelajaran lain.
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8. Desain Sistem Pembelajaran Tematik di SD

Variabel yang berpengaruh terhadap keberhasilan sistem pembelajaran menurut

Sanjaya (2012:15) adalah guru, siswa, sarana, alat dan media yang tersedia, serta

faktor lingkungan. Dalam sistem pembelajaran guru berperan sebagai perencana

pembelajaran, sebagai implementator rencana dan pelaksanaan pembelajaran.

Sikap dan penampilan siswa dalam proses pembelajaran juga merupakan aspek

lain yang dapat mempengaruhi sistem pembelajaran. Sarana dapat menumbuhkan

gairah dan motivasi siswa serta memberikan pilihan bagi siswa untuk belajar.

Lingkungan dapat mempengaruhi proses pembelajaran karena di sekolah dapat

membentuk iklim sosial-psikologis secara internal dalam lingkungan sekolah.

Pembelajaran tematik menurut Suyanto (2013:252) merupakan salah satu teknik

pembelajaran terpadu yang mengkaitkan konsep-konsep dari beberapa mata

pelajaran dengan tema sebagai pemersatu. Pembelajaran tematik lebih

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar sehingga siswa dapat

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri

pengetahuan yang dipelajarinya. Ciri-ciri pembelajaran tematik antara lain:

a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat

perkembangan anak usia Sekolah Dasar.

b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik

bertolak dari minat dan kebutuhan siswa.

c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa.

d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa.

e. Mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Istilah pembelajaran menurut Hadimiarso dalam Pribadi (2009:144) istilah
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pembelajaran sebagai aktivitas atau kegiatan berfokus pada kondisi dari

kepentingan pembelajaran (learner contered), istilah pembelajaran digunakan

untuk menggantikan istilah pengajaran yang lebih bersifat sebagai aktifitas yang

yang berfokus pada guru (teacher centered). Kegiatan pengajaran oleh karenanya

perlu dibedakan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menurut Sudarsono

dalam Salma (2012:4) adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar

tujuan pembelajaran dapat dipermudah (fascilitated) pencapaian.

Dari beberapa pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa desain pembelajaran

adalah struktur perencanaan secara sistimatis pada serangkaian aktivitas yang

berfokus pada kondisi kepentingan pembelajaran agar mempermudah pencapaian

tujuan pembelajaran.

9. Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran saintifik menurut Majid (2014-a:193) yaitu proses

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi

menggunakan pendektan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja.

Pengertian pembelajaran dalam Kemendikbud (2014:02) merupakan proses

ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik

dalam pembelajaran. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas

perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa.

Pendekatan saintifik merujuk pada teknik-teknik investigasi atas fenomena atau

gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan

pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian (method
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of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi,

empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Penilaian

autentik menurut  Majid (2014-b:56) merupakan penilaian langsung dan ukuran

langsung. Penialain autentik adalah kompenen penting reformasi pendidikan sejak

tahun 1990an. Data penilaian autentik digunakan berbagai tujuan seperti

menentukan kelayakan akuntabilitas implementasi Kurikulum dan pembelajaran.

Rubrik penilaian menurut Arends (2013:251) adalah deskripsi detail menganai

tipe kinerja tertentu. Rubrik ini membuat kriteria eksplisit yang akan digunakan

untuk menilai kinerja. Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk jenjang

Sekolah Dasar dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik.

Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, ranah

sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar siswa “tahu

mengapa.” Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar

agar siswa “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi

substansi atau materi ajar agar siswa “tahu apa.” Hasil akhirnya adalah

peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang

baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk

hidup secara layak (hard skills) dari siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap,

keterampilan, dan pengetahuan. Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat

disimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan yang meliputi

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan

mencipta untuk semua mata pelajaran.
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C. Penelitian Yang Relevan

1. Chiou. 2015: Studi ini mengkaji apakah bahan ajar menggabungkan animasi

multimedia dan peta konsep multidimensi (MAMCMs) meningkatkan

prestasi belajar, retensi, dan kepuasan lebih dari peta konsep multidimensi

(MCMs). Secara total, 114 siswa dari dua kelas di salah satu universitas

swasta di Taiwan berpartisipasi dalam percobaan mengajar selama 6

minggu. Hasil analisis menunjukkan bahwa prestasi belajar, kepuasan

belajar, dan retensi kelompok MAMCM belajar yang lebih baik daripada

kelompok MCM.

2. Chu & Hung. 2015: Dalam penelitian ini, pendekatan pembangunan-

berbasis game diusulkan untuk meningkatkan motivasi belajar, kemampuan

memecahkan masalah, dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengembangan

game yang diusulkan secara efektif dapat mempromosikan kemampuan

memecahkan masalah siswa.

3. Lemberger. 2015: Penelitian ini meneliti efek dari program Keterampilan

Sukses Mahasiswa pada fungsi eksekutif, perasaan keterhubungan, dan

prestasi akademik sampel dari 193 siswa sekolah menengah di sebuah

distrik sekolah terutama Hispanik dan menantang ekonomi di Barat Daya

Amerika Serikat. Menggunakan regresi multilevel analisis dalam rancangan

acak dua tingkat. Hasil penelitian menunjukkan program keterampilan

sukses mahasiswa memberikan pengaruh yang baik untuk berbagai skala

fungsi eksekutif, perasaan keterhubungan untuk teman sekelas, dan

matematika dan prestasi membaca siswa.
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4. Sitoresmi. 2015: Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki

kualitas sangat baik dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran kelas

IV berdasarkan hasil validasi dari pakar kurikulum 2013, dua guru kelas IV

SD pelaksana Kurikulum, dan 10 siswa kelas IV SDN Muntung,

Temanggung. Hal itu ditunjukan dengan skor rerata produk adalah 4,41 dan

termasuk dalam kategori “sangat baik” ditinjau dari aspek (1) tujuan dan

pendekatan, (2) desain dan pengorganisasian, (3) isi, (4) ketrampilan bahan

ajar, (5) topik, dan (6) metodologi.

5. Korur, etc. 2016: Penelitian ini meneliti efek dari online Muka Organizer

Konsep Bahan Ajar (ONACOM) terintegrasi dengan ajaran penyelidikan

dan metode pengajaran ekspositori. Hasil penelitian menunjukkan konsep

bahan ajar (ONACOM) dinilai efektif pada kedua kelompok mahasiswa

menunjukkan peningkatan nilai prestasi dan sikap siswa.

6. Arani & Reza. 2017: Penelitian ini mencoba untuk memberikan

pembelajaran lintas budaya dengan berfokus pada aspek yang sangat

penting dari penelitian, studi bahan ajar, yang dikenal sebagai Kyouzai

Kenkyuu di Jepang. Hasil penelitian menunjukkan melalui lesson study

meningkatkan kualitas pengajaran pada guru di Iran.

7. Fibonacci. 2014: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian

pengembangan bahan ajar meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan nilai

efektivitas N-Gain sebesar 0,68 (medium) lebih tinggi dibandingkan

sebelum menggunakan bahan ajar. Siswa memiliki respon yang positif

terhadap pengembangan bahan ajar.

8. Handayani. 2015: Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengembangan
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bahan ajar efektif digunakan dilihat dari rata-rata gain ternormalisasi > 0,5

yang berarti bahwa tingkat efektivitas penggunaan bahan ajar PLH pada

mata pelajaran IPA Terpadu adalah efektif. Hasil Uji Paired Sample T-Test

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -83,787 dengan signifikansi 0,000

(di bawah 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, terdapat perbedaan hasil belajar

setelah penggunaan bahan ajar PLH dalam mata pelajaran IPA Terpadu

SMP Kelas VII.

9. Chon Min, Mat Rashid, Ibrahim Nazri. 2012: Hasil penelitian menunjukkan

dengan menggunakan pendekatan tematik mengintegrasikan pengalaman

hidup secara langsung (ILS) pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik dan

lebih bermakna.

10. Catherine. 2012: Hasil penelitian menunjukkan kemampuan ilmiah siswa

kelas 1 dan kelas 2 Lugait Natonal High School (LNHS) dan Naawan

National  High  School (NNHS) tahun Pelajaran 2011-2012 dengan

menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa melakukan kegiatan

menggabungkan ilmu pengetahuan penyelidikan berdasarkan pengajaran

untuk instruksi ilmu pengetahuan telah meningkat secara signifikan. T-test

dan ANOVA digunakan dalam analisis statistik. T-test digunakan untuk

menentukan variasi antara dua kelompok.

D. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian ini terdiri atas input, proses, dan output. Input dari

penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara

masih rendah, masih terbatasnya bahan ajar tematik berbasis saintifik pada kelas

IV di SD Negeri 7 Metro Utara, belum menerapkan Kurikulum 2013, guru masih
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menjadi satu-satunya sumber belajar sehingga siswa belajar terbatas pada kelas

pembelajaran dan tidak dapat belajar mandiri di luar kelas pembelajaran, upaya

guru untuk meningkatkan mutu bahan ajar tematik berbasis saintifik di kelas IV di

SD Negeri 7 Metro Utara masih kurang.

Proses penelitian berkaitan dengan masalah terbatasnya bahan ajar tematik

berbasis saintifik pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV yang ada di SD

Negeri 7 Metro Utara. Bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan

pada subtema 3 kebiasaan makanku berisi teori singkat, beberapa contoh soal dan

soal latihan yang harus dikerjakan oleh siswa pada saat pembelajaran, guru

sebagai fasilitator jika ada masalah yang dihadapi siswa. Pengembangan bahan

ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan

makanku yang sesuai dengan kompetensi akan dapat meningkatkan aktivitas dan

efektivitas pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa.

Output yang diharapkan dalam penelitian ini adalah produk bahan ajar tematik

berbasis saintifik yang  dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku yang

valid, efektif, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 7

Metro Utara. Secara umum kerangka pikir penelitian pengembangan ini

digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian Pengembangan

INPUT

PROSES

OUTPUT

Analisis Kebutuhan:
1. Hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Negeri 7

Metro Utara masih rendah.
2. Masih terbatasnya bahan ajar tematik berbasis

saintifik pada kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara.
3. Guru masih menjadi satu-satunya sumber belajar,

sehingga siswa belajar terbatas pada kelas
pembelajaran dan tidak dapat belajar mandiri di luar
kelas pembelajaran.

4. Upaya guru untuk meningkatkan mutu bahan ajar
tematik berbasis saintifik di kelas IV di SD Negeri 7
Metro Utara masih kurang.

Secara umum: Bahan ajar berupa modul
tematik berbasis saintifik kelas IV SD.

Secara khusus:
1. Kevalidan bahan ajar yang

dikembangkan berupa modul
tematik berbasis saintifik kelas IV
SD.

2. Efektivitas bahan ajar yang
dikembangkan.

3. Perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan bahan ajar dan yang
tidak meggunakan bahan ajar.

Bahan ajar Tematik

Modul Saintifik

Pengembangan bahan ajar tematik
berbasis saintifik di kelas IV SD
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E. Hipotesis Penelitian

Pengertian hipotesis menurut Sugiyono (2015:185) adalah jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori.

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir penelitian di atas maka hipotesis

penelitian ini adalah:

Hipotesis 1.

H0: Tidak terwujudnya bentuk bahan ajar tematik berbasis saintifik yang valid

yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku.

Ha: Terwujudnya bentuk bahan ajar tematik berbasis saintifik yang valid yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku.

Hipotesis 2.

H0: Tidak efektifnya penggunaan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV SD.

Ha: Efektifnya penggunaan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV SD.

Hipotesis 3.

H0: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD yang menggunakan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku.
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Ha: Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD yang menggunakan bahan

ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku.
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Pengembangan

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan jenis penelitian pengembangan.

Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian

data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu

persoalan atau ingin menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-

prinsip umum. Pengembangan adalah proses atau cara yang dilakukan untuk

mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna. Penelitian pengembangan

dapat diartikan sebagai kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif yang disertai dengan

kegiatan mengembangan sebuah produk untuk memecahkan suatu persoalan yang

dihadapi.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan (Research and Development),

dengan alasan karena sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Model penelitian

pengembangan yang dipilih dalam penelitian ini adalah model penelitian dan

pengembangan pendidikan yang dikembangkan oleh Borg & Gall (1983:772).

Educational research and development menurut Borg & Gall (R&D) is a process

used to develop and validate educational production. Penelitian ini dimaksudkan

untuk menghasilkan produk bahan ajar tematik berbasis saintifik yang
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dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV SD Negeri 7 Metro Utara.

Borg & Gall (1983:775) mengajukan serangkaian tahap yang harus ditempuh

dalam pendekatan ini, yaitu "research and information collecting, planning,

develop preliminary form of product, preliminary field testing, main product

revision, main field testing, operational product revision, operational field testing,

final product revision, and dissemination and implementation". Borg & Gall

(1989:789-795) mengemukakan 10 langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan

metode penelitian pengembangan, yaitu (1) penelitian dan pengumpulan informasi;

(2) perencanaan; (3) pengembangan bentuk produk pendahuluan; (4) uji coba

pendahuluan; (5) revisi terhadap produk utama; (6) uji coba utama yang didasarkan

pada hasil uji coba pendahuluan; (7) revisi produk operasional; (8) uji coba

operasional; (9) revisi produk akhir; dan (10) diseminasi dan implementasi.

Berdasarkan langkah di atas maka langkah-langkah penelitian dan pengembangan

Borg & Gall disederhanakan menjadi langkah-langkah pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut.
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Langkah - Langkah Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Saintifik

Gambar 3.1 Langkah Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Saintifik di Kelas
IV SD Negeri 7 Metro Utara Modifikasi Langkah Borg & Gall

Mulai PENDAHULUAN
1. Studi Pustaka
2. Studi Lapangan

PERENCANAAN
1. Memilih KI dan KD
2. Merumuskan materi dan indikator pembelajaran
3. Menentukan tempat uji coba

UJI COBA KELOMPOK
1. Uji kelompok kecil
2. Uji kelompok besar/kelas

REVISI PRODUK UTAMA

UJI COBA PRODUK AWAL
1. Ahli Materi
2. Ahli Bahasa
3. Ahli Media
4. Respon Guru

PENGEMBANGAN PRODUK AWAL
1. Memilih materi
2. Menentukan proses

Revisi Produk Akhir &Validasi

Diseminasi & Implementasi Produk

Pengujian Produk Secara
Empiris
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B. Prosedur Penelitian Pengembangan

1. Penelitian Pendahuluan

Kegiatan penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan informasi

sebelum penelitian dilaksanakan, yang meliputi studi pustaka dan studi lapangan.

Studi pustaka digunakan untuk menemukan konsep – konsep, ruang lingkup,

kondisi pendukung, dan langkah–langkah yang paling tepat untuk

mengembangkan produk. Penelitian pendahuluan berupa studi pustaka dilakukan

untuk menganalisis kebutuhan secara lebih mendalam dan menemukan literatur

penelitian yang relevan sehingga permasalahan yang ditemukan dapat dicari

solusinya.

Studi lapangan dilakukan untuk menilai kebutuhan (need assessment) guna

mendapatkan data tentang bagaimana tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai

materi pada subtema 3. kebiasaan makanku di kelas IV SD Negeri 7 Metro Utara.

Studi lapangan dilakukan melalui observasi dan pendistribusian angket kepada

guru. Untuk mengetahui bagaimana kondisi pembelajaran pada subtema 3

kebiasaan makanku yang dilakukan selama ini, dan ada atau tidaknya produk yang

dikembangkan di sekolah. Observasi dilakukan terhadap pembelajaran tematik.

Selain itu dilakukan pemberian angket kepada guru kelas IV untuk mengetahui

bagaimana tingkat kebutuhan guru terhadap produk yang dikembangkan. Setelah

diadakan studi lapangan kepada rekan sejawat yaitu guru kemudian penulis

melakukan pengembangan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV SD Negeri 7

Metro Utara.
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2. Perencanaan Pengembangan Bahan Ajar

Proses pengembangan produk mencangkup proses desain dan penyusunan bahan

ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan

makanku di kelas IV SD Negeri 7 Metro Utara  yang dilakukan melalui tahapan-

tahapan diskusi dengan teman sejawat untuk mendapatkan masukan-masukan.

Peneliti menyusun langkah-langkah bahan ajar sebagai berikut. Pertama, memilih

KI dan KD mata Pelajaran Kurikulum 2013 yang sesuai dengan bahan ajar

tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan

makanku. Kedua, menentukan materi dan merumuskan indikator pembelajaran

yang sesuai dengan subtema 3 kebiasaan makanku. Ketiga, menentukan tempat uji

coba penelitian. Tempat uji coba penelitian pada uji coba instrumen tes dilakukan

di kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara dan tempat uji coba produk dilakukan di

kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara.

3. Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk awal dilakukan dengan cara memilih materi yang akan

dimuat dalam bahan ajar tematik berbasis saintifik yang peneliti kembangkan

pada subtema 3 kebiasaan makanku, menentukan proses pembelajaran yang sesuai

dengan materi pembelajaran, menyusun evaluasi pembelajaran yang bertujuan

untuk mengukur apakah hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai sesuai

dengan indikator yang telah dirumuskan.

4. Uji Coba Produk Awal

a. Uji Validasi Ahli
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Uji produk awal bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk yang diuji

cobakan. Sebelum produk diuji cobakan, peneliti meminta ahli materi, ahli media,

dan ahli bahasa untuk melakukan uji validasi terhadap produk. Uji validasi ahli

bertujuan untuk mengetahui dan menilai kevalidan produk yang dikembangkan.

Dari segi materi bertujuan untuk mengetahui kebenaran konsep dan ketersediaan

materi yang sesuai kebutuhan guru kelas IV sebagai media pembelajaran. Uji

validasi dari segi media bertujuan untuk menilai kevalidan desain bahan ajar. Uji

validasi dari segi bahasa bertujuan untuk menilai kevalidan kebahasaan bahan ajar

tematik berbasis saintifik dijadikan sebagai media pembelajaran.

Setelah uji validasi ahli dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa

maka peneliti melanjutkan dengan respon guru mengenai kemenarikan,

kemudahan, dan manfaat terhadap penggunaan bahan ajar. Sebelum melakukan

pengujian lapangan, peneliti melakukan revisi produk awal. Setelah dilakukan

revisi produk maka peneliti melakukan pengujian lapangan.

b. Uji Coba Produk

Uji coba produk yang dikembangkan berupa bahan ajar tematik berbasis saintifik

pada penelitian ini melalui 2 tahap yaitu uji kelompok kecil dan uji kelompok

besar. Uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui efektivitas dan daya tarik bahan ajar yang dihasilkan.

Setelah uji kelompok besar diperoleh produk operasional berdasarkan temuan dan

masukan terhadap produk dilakukan perbaikan produk operasional sehingga

diharapkan diperoleh produk bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan yang telah teruji baik.
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Subjek uji coba produk dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV tahun pelajaran

2016/2017 di SD Negeri 6 Metro Utara. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan

lingkup jarak yang tidak terlampau jauh dan jumlah siswa yang relatif sama. Jenis

data dikumpulkan pada tahap penelitian ini adalah data kuantitatif sebagai data

pokok dan data kualitatif sebagai data tambahan. Data tersebut memberikan

gambaran mengenai kualitas bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku yang sedang dikembangkan.

a) Data awal adalah penilaian kebutuhan (need assesment) berupa angket

kebutuhan guru.

b) Data dari hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara tahun

pelajaran 2016/2017 digunakan sebagai latar belakang penelitian ini.

c) Data dari ahli materi berupa kualitas produk ditinjau dari aspek format materi,

isi materi, dan penilaian.

d) Data dari ahli media berupa kualitas produk ditinjau dari aspek tampilan

umum, interaktivitas, penyajian dan peran bahan ajar tematik berbasis

saintifik.

e) Data dari ahli bahasa berupa kevalidan kebahasaan ditinjau dari aspek

penggunaan kalimat efekif, Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), kata atau

ungkapan yang bermakna ganda, bahasa yang tabu, kata atau ungkapan sara,

gagasan secara umum, dan keterbacaan bahan ajar tematik berbasis saintifik.

f) Data dari guru kelas IV tahun pelajaran 2016/2017 digunakan untuk

menganalisa aspek kemenarikan, kemudahan, dan manfaat bahan ajar.

Penilaian kognitif akan digunakan untuk mengetahui efektivitas, efesiensi dan

daya tarik bahan ajar dalam pembelajaran.
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5. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian merupakan alat yang akan

digunakan untuk menjawab dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan

pertanyaan peneliti. Dalam penelitian pengembangan instrumen mengumpulan

data yang digunakan adalah:

a) Instrumen non tes (kuesioner/angket)

Kuesioner atau angket merupakan teknik mengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab. Kuesioner menurut Sugiyono (2015:199) merupakan

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel

yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan responden. Instrumen non tes

atau kuesioner/angket disusun berdasarkan peran dan posisi responden dalam

penelitian pengembangan ini. Kuesioner tersebut adalah: (1) Kuesioner untuk ahli

konten/materi (review format materi, isi materi, bahasa, dan penilaian); (2)

Kuesioner untuk ahli media (review tampilan umum, interaktivitas, penyajian dan

peran bahan ajar); (3) Kuesioner untuk guru (review kemenarikan, kemudahan

dan manfaat).

b) Instrumen tes (soal tes)

Soal tes digunakan untuk mengetahui hasil ketuntasan belajar siswa yang

menggunakan produk yang dikembangkan berupa bahan ajar tematik berbasis

saintifik dan hasil ketuntasan belajar siswa yang tidak menggunakan bahan ajar

tematik berbasis saintifik. Instrumen tes (soal test) dilakukan sebanyak dua kali,

yaitu pretest dan post test. Kegiatan pretest dilakukan pada seluruh siswa dengan

soal sebanyak 30 butir soal, tujuan penerapan kegiatan pretest untuk mengetahui
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kemampuan awal siswa terhadap pemahaman pembelajaran sebelum penerapan

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku.

Hasil pretest yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji

validitas butir soal dan uji reliabilitas. Uji validitas butir soal bertujuan untuk

mengetahui soal mana saja yang valid, kemudian butir soal yang valid akan

digunakan pada kegiatan posttest. Kegiatan posttest dilaksanakan pada akhir

penelitian, kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat

pemahaman siswa setelah memperoleh treatment dengan menggunakan bahan ajar

tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan

makanku. Hasil posttest ini juga gunakan sebagai bahan pembanding untuk

mengetahui nilai N-Gain dari setiap siswa.

c) Diskusi dan Wawancara

Diskusi dan wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data

pada pendahuluan. Diskusi dan wawancara dilakukan pada guru kelas IV SD.

Diskusi dan wawancara pada guru bertujuan menggali informasi tentang

karakteristik KI dan KD pada subtema 3 kebiasaan makanku.

d) Kisi-kisi Instrumen

1) Kuesioner Evaluasi Ahli

Instrumen evaluasi ahli dalam penelitian ini memiliki validasi (content validity)

yang didasarkan pada dua hal yaitu kisi-kisi yang disusun dan didasarkan

pendapat ahli (expert judgment). Untuk mendapatkan kevalidan instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

menyusun kisi-kisi instrumen, mengkonsultasikan dengan pembimbing,
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menyusun butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi instrumen,

mengkonsultasikan instrumen dengan ahli materi. Berikut ini adalah kisi-kisi

instrumen yang digunakan dalam pengambilan data evaluasi ahli.

(a) kisi-kisi instrumen ahli materi. Instrumen yang dinilai untuk ahli konten

merupakan instrumen non tes yang meliputi 3 aspek penilaian yaitu format materi,

isi materi dan penilaian/evaluasi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat

dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
No. Aspek

Penilaian
Indikator Jumlah

1. Format
materi

Kesesuaian materi dengan Kurikulum 2013 1
Kesesuaian materi dengan KI 1
Kesesuaian materi dengan KD 1
Kesesuaian materi dengan indikator dan tujuan
pembelajaran

1

Kemenarikan materi IPA pada sub tema 3 1
2. Isi materi Kesesuaian isi dengan karakteristik pada subtema 3 1

Kesesuaian judul dengan uraian isi materi 1
Sistematika penyusunan isi materi 1
Kesesuaian fenomena/kasus yang disajikan dengan isi
materi

1

Isi materi memuat nilai moral dan sosial 1
Kedalaman dan keluasan materi 1
Kedekatan isi materi dengan materi subtema 3 1

3. Penilaian Kesesuaian penilaian dengan materi 1
Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembelajaran 1
Aspek penilaian mencakup penilaian kognitif,
psikomotor dan afektif

1

Total 15

(b) Kisi-kisi instrumen ahli media (non tes). Instrumen yang dinilai untuk ahli

media merupakan instrumen non tes yang meliputi 4 aspek penilaian yaitu

tampilan umum bahan ajar, interaktivitas, penyajian, dan peran bahan ajar.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media
No. Aspek

Penilaian
Indikator No

Item
1. Tampilan

umum
bahan ajar

Kesesuaian cover pada bahan ajar 1
Ketepatan ukuran, jenis, dan bentuk tulisan pada bahan
ajar

2

Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar) bahan ajar 3
Kemenarikan warna pada bahan ajar 4

2. Inter-
aktivitas

Bahan ajar membuat siswa aktif dengan berinteraksi
dengan bahan ajar

5

3. Penyajian Penyajian materi dan penilaian jelas 6
Ketepatan gambar yang digunakan dengan materi 7
Penyajian gambar jelas 8
Penyajian gambar menambah daya tarik bahan ajar 9
Penyajian gambar menambah wawasan siswa 10
Penyajian ilustrasi gambar jelas 11

4. Peran
bahan ajar

Uraian materi, ilustrasi dan fenomena yang disajikan
membantu siswa memahami materi

12

Bahan ajar membantu siswa merubah sikap 13
Bahan ajar  menumbuhkan keinginana siswa untuk
mendalami materi

14

Bahan ajar membantu siswa meningkatkan kemampuan
siswa dalam mata pelajaran IPA pada tema 9 sub tema 3

15

Total 15

(c) Kisi-kisi instrumen ahli bahasa (non tes). Instrumen yang dinilai untuk ahli

bahasa merupakan instrumen non tes yang meliputi penggunaan kalimat efekif,

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), kata atau ungkapan yang bermakna ganda,

bahasa yang tabu, kata atau ungkapan sara, gagasan secara umum, dan

keterbacaan bahan ajar.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Bahasa

No. Pernyataan/Pertanyaan No Item

1. Menggunakan kalimat yang efektif 1
2. Menggunakan ejaan yang benar 2
3. Tidak menggunakan kata/ungkapan yang bermakna ganda 3
4. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu 4
5. Tidak menggunakan kata/ungkapan sara 5
6. Menyampaikan ide/gagasan secara runtun 6
7. Keterbacaan bahan ajar 7

Jumlah 7
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(d) Kisi-kisi instrumen guru. Instrumen untuk siswa terdiri atas instrumen respon

yang merupakan instrumen non tes dan instrumen penilaian kognitif yang

merupakan instrumen tes. Instrumen respon siswa meliputi 3 aspek penilaian yaitu

kemenarikan bahan ajar, kemudahan penggunaan dan manfaat bahan ajar.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Respon Guru
No. Aspek Penilaian Indikator No Item
1. Kemenarikan

bahan ajar
Komposisi warna 1
Penggunaan gambar 2
Jenis, bentuk dan ukuran tulisan 3
Alur penyajian materi 4

2. Kemudahan Kemudahan bahasa yang digunakan 5
penggunaaan Kemudahan penggunaan bahan ajar 6
bahan ajar Memudahkan dalam memahami materi 7

3. Manfaat bahan
ajar

Penggunaan bahan  ajar meningkatkan ketertarikan
dalam mata pelajaran tema 9 sub tema 3

8

Penyajian materi dan gambar menambah
pengetahuan

9

Uraian  materi  dan  gambar  dapat meningkatkan
hasil belajar siswa

10

Jumlah 10

6. Uji Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen diberikan kepada ahli dan siswa maka perlu menguji valid

dan reliable tidaknya suatu item. Uji validitas dan reabilitas digunakan untuk

mengukur sejauh mana instrumen sesuai atau tepat untuk mencapai tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data

yang reliabel juga dalam Arikunto (2013:221).

a. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes

Uji Validitas Instrumen Tes

Teknik awal yang digunakan adalah memberikan instrumen tes kepada siswa di

kelas IVA SD Negeri 4 Metro Utara kemudian hasil dari tes tersebut dilakukan uji

validitas dan reabilitas dengan menggunakan program SPSS versi 22. Metode uji
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validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menghitung korelasi

product moment pearson (Pearson Correlation Total) untuk skor per item dan

skor total sedangkan metode uji reabilitas menghitung nilai Alpha-Cronbach

untuk reabilitas keseluruhan. Dalam tahap ini dilakukan dua kegiatan uji validitas

yaitu uji validitas kemampuan awal dan uji validitas ketercapaian kompetensi

siswa, dengan uji signifikansi koefisien korelasi dengan kriteria menggunakan r

kritis pada taraf signifikansi 0,05.

Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Uji reliabilitas yaitu dilakukan uji kesahihan dan didapatkan butir-butir soal yang

sahih, selanjutnya terhadap butir-butir soal yang sahih tersebut diuji

kepercayaannya (reliabilitas). Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Atau

seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak

berarti dalam Arikunto (2005:86). Penelitian ini menggunakan rumus alpha

cronbach untuk menguji reliabilitasnya. Kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel

dengan taraf signifikansi 0,05 maka pengukuran tersebut reliabel, dan sebaliknya

jika rhitung< rtabel maka pengukuran tersebut tidak reliabel.

Arikunto (2005:276) menyatakan bahwa jika alat instrumen tersebut reliabel,

maka kriteria penafsiran mengenai indeks korelasi (r) adalah sebagai berikut:

a. 0,800 sampai dengan 1,00 = sangat tinggi

b. 0,600 sampai dengan 0,799 = tinggi

c. 0,400 sampai dengan 0,599 = cukup

d. 0,200 sampai dengan 0,399 = rendah

e. 0,00 sampai dengan 0,199 = Sangat Rendah
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b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Non Tes

Tes Pengujian validitas dan reabilitas dilakukan oleh ahli media. Pada penelitian

ini formula yang digunakan menunjuk pada pertimbangan kapasitas penilai sesuai

dengan kedudukannya dalam penelitian. Validitas bahan ajar berisi pertimbangan

dari para ahli untuk memperbaiki bahan ajar. Gambaran bagaimana instrumen non

tes diuji adalah dosen mengamati, mengoreksi dan memberi

pertimbangan/masukan/saran sebelum instrumen diberikan kepada guru dan

siswa.

c. Taraf Kesukaran

Pada penelitian ini pertimbangan  yang digunakan untuk memperoleh kualitas

yang baik, disamping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah daya

keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang

dimaksudkan adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar

secara porposional. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau

kemampuan siswa dalam menjawabnya. Ada beberapa dasar pertimbangan dalam

penelitian ini dalam menentukan proporsi jumlah soal kategori mudah sedang dan

sukar. Pertimbangan pertama adalah adanya keseimbangan, yakni jumlah soal

sama untuk ketiga kategori tersebut dan kedua proposi jumlah soal untuk ketiga

kategori tersebut artinya sebagian besar soal berada dalam kategori sedang

sebagian lagi termasuk kategori mudah dan sukar dengan proporsi yang seimbang.

Perbandingan antara soal mudah sedang sukar bisa di buat 1:2:1. Artinya, 25%

soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 25% lagi soal kategori sukar.

Disamping itu oleh karena suatu tes dimaksudkan untuk memisahkan antara siswa
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yang betul-betul mempelajari suatu pelajaran dengan siswa yang tidak

mempelajari pelajaran itu, maka tes yang baik adalah tes yang betul-betul dapat

memisahkan kedua golongan siswa tadi. Kemudian soal tersebut diuji cobakan

dan dianalisis apakah sesuai atau tidak dengan menggunakan rumus sebagai

berikut.

I = BN
Keterangan:

I = Indeks kesulitan untuk setiap butir soal

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal

N = Banyaknya yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksudkan.

Kriteria yang digunakan makin kecil indeks yang diperoleh makin sulit soal

tersebut. Sebaliknya makin besar indeks yang diperoleh makin mudah soal

tersebut. Taraf kesukaran dapat dikonsultasikan dengan ktiteria sebagai berikut:

Soal dengan P 0,00 - 0,30 kategori sukar

Soal dengan P 0,30 - 0,70 kategori sedang

Soal dengan P 0,70 - 1,00 kategori mudah

d. Daya Beda

Daya beda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu

soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa

yang berkemampuan rendah. Daya beda ini menunjukkan kesesuaian antara

fungsi soal dengan fungsi tes secara keseluruhan. Dengan demikian validitas soal

ini sama dengan daya pembeda soal yaitu daya yang membedakan antara siswa
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yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Adapun

klasifikasi daya beda menurut Arikunto (2005:218) yaitu:

1) 0,00 – 0,20 = Kurang

2) 0,20 – 0,40 = Cukup

3) 0,40 – 0,70 = Baik

4) 0,70 – 1,00 = Baik Sekali

5) Negatif = Dibuang

7. Teknik Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi

normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala

ordinal, interval, maupun rasio. Dalam penelitian ini digunakan uji One Sample

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.

Rumus umum uji normalitas:= ∑ ( )
Sumber: (Sugiyono, 2016:241)

Keterangan:

Oi = frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i

Ei = frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-i

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS seri 22.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berawal dari populasi yang memiliki

varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus Fisher.

= = .∑ ∑( )
Sumber: (Sudjana, 2002:205)

Keterangan:

F : homogenitas

S1
2 : varians data pertama

S2
2 : varians data kedua

Fhitung< Ftabel : sampel homogen, Fhitung> Ftabel : sampel tidak homogen

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS seri 22.

8. Prosedur Uji Coba Draft Bahan Ajar

Pelaksanan uji coba ini mengacu pada pendapat Sadiman (2006:182 – 186) yang

menyatakan ada tiga tahap evaluasi formatif yaitu evaluasi satu lawan satu (one

to one), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation), evaluasi kelompok

besar (big group evalution), evaluasi lapangan (field evaluation). Uji coba

terhadap bahan ajar dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap yaitu uji

kelompok kecil dan uji kelompok besar/kelas.

a. Uji Coba Kelompok Kecil

Pelaksanaan uji kelompok kecil dilaksanakan pada SD Negeri 6 Metro Utara

(sebagai lokasi uji coba produk) dengan jumlah sampel sebanyak sembilan orang
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siswa dan satu orang guru kelas IV. Penempatan sampel sembilan orang siswa

dilakukan secara acak (random sampling). Pengujian pada kelompok kecil ini

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang efektivitas, kemenarikan,

kemudahan, dan kebermanfaatan bahan ajar tematik berbasis saintifik. Pada uji

ini, guru diminta untuk mengisi instrumen berupa angket respon guru terhadap

bahan ajar tematik berbasis saintifik.

b. Uji Coba Kelompok Besar/Kelas

Uji coba kelompok besar/kelas ini melibatkan lima belas orang siswa dalam satu

kelas IV dan dua orang guru kelas di SD Negeri 6 Metro Utara (sebagai lokasi uji

coba produk). Pengujian pada kelompok besar/kelas ini bertujuan untuk

memperoleh informasi tentang efektivitas, kemenarikan, kemudahan, dan

kebermanfaatan bahan ajar tematik berbasis saintifik. Pada kelompok besar

dilakukan uji efektivitas, kemenarikan, kemudahan, dan kebermanfaatan terhadap

bahan ajar tematik berbasis saintifik. Pada tahap uji coba ini, guru sebagai

responden dapat memberikan penilaian dengan cara mengisi instrumen berupa

angket, berisikan masukan dan saran guna perbaikan sehingga bahan ajar yang

dikembangkan dapat memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

9. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hipotesis 1.

H0: Tidak terwujudnya bentuk bahan ajar tematik berbasis saintifik yang valid

yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku.
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Ha: Terwujudnya bentuk bahan ajar tematik berbasis saintifik yang valid yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku.

Kriteria uji adalah produk yang dihasilkan.

Hipotesis 2.

H0: Tidak efektifnya penggunaan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV SD.

Ha: Efektifnya penggunaan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV SD.

Pengujian dilakukan dengan statistik rumus Gain.

Efektivitas penggunaan bahan ajar tematik berbasis saintifik dilihat dari besarnya

rata-rata gain ternormalisasi. Besar rata-rata gain ternormalisasi dihitung dengan

persamaan sebagai berikut.

g = ( ) − ( )−
Sumber: (Handayani, 2015:65)

Keterangan:
g = gain ternormalisasi

(Sf) = nilai posttest

(Si) = nilai pretest

Smaks = nilai maksimal

Si = nilai minimum

Tabel 3.5 Nilai Rata-rata Gain Ternormalisasi dan Klasifikasi
Rata-Rata Gain Ternormalisasi Klasifikasi Klasifikasi Efektivitas
g ≥ 0,70 Tinggi Efektif

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang Cukup Efektif

g < 0,30 Rendah Kurang Efektif
(Sumber: Handayani, 2015:65)
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Hipotesis 3.

H0: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD yang menggunakan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku.

Ha: Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD yang menggunakan bahan

ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

kebiasaan makanku.

Pengujian dilakukan dengan statistik uji t independent.

Rumus Uji-t, yaitu:

t =    xa – xb

+
Sumber: (Jaya & Ambarita, 2016:76)

Keterangan:
t = thitung

xa = rata – rata kelompok a

xb = rata – rata kelompok b

Sa = deviasi standar kelompok a

Sb = deviasi standar kelompok b

na = banyak data kelompok a

nb = banyak data kelompok b
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar di Kecamatan Metro Utara Kota Metro

yakni di SD Negeri 4 Metro Utara sebagai tempat uji coba instrumen tes, SD

Negeri 6 Metro Utara sebagai tempat uji coba produk, dan SD Negeri 7 Metro

Utara Kota Metro Provinsi Lampung sebagai tempat sampel penelitian.

2. Waktu Penelitian

Langkah awal dalam melakukan kegiatan penelitian pengembangan adalah

mengadakan analisis kebutuhan di sekolah yang bertujuan untuk mengkaji kondisi

riil dibandingkan dengan kondisi yang diharapkan. Analisis kebutuhan meliputi

observasi terhadap guru tentang kebutuhan bahan ajar tematik berbasis saintifik

pada subtema 3 kebiasaan makanku di kelas IV SD Negeri 7 Metro Utara yang

akan meningkatkan hasil belajar siswa. Waktu penelitian dilakukan pada semester

genap tahun pelajaran 2016/2017 dimulai melalui kegiatan observasi pada SD

Negeri 7 Metro Utara yaitu pada tanggal 9 Januari 2017 untuk mengambil data

tentang analisis kebutuhan. Penelitian pendahuluan dilakukan pada tanggal 29

April 2017, dan penelitian pengembangan dilakukan pada tanggal 26 Mei 2017

sampai dengan tanggal 2 Juni 2017. Tahap awal dalam penelitian yaitu melakukan

studi pustaka, studi lapangan, dan proposal penelitian. Tahap berikutnya yaitu

pengembangan produk, validasi ahli, uji terbatas dan uji lapangan. Dan tahap yang

terakhir yaitu penyusunan laporan akhir penelitian.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
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Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri yang tergabung dalam Kelompok Kerja

Guru (KKG) Metro Utara di Kota Metro. Populasi pada penelitian ini berasal dari

4 sekolah yaitu SD Negeri 4 , 5, 6, 7 Metro Utara yang berjumlah 148 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil dengan

menggunakan teknik purposive sampling sehingga dapat  mewakili populasinya.

Penelitin ini dilakukan di SD Negeri 4 Metro Utara sebagai tempat uji coba

instrumen tes, di SD Negeri 6 Metro Utara sebagai tempat uji coba produk, dan di

SD Negeri 7 Metro Utara sebagai tempat sampel penelitian. Sampel penelitian ini

adalah siswa kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara. Siswa kelas IVA sebanyak 30

orang sebagai kelas kontrol dan siswa kelas IVB sebanyak 30 orang sebagai kelas

eksperimen.

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual dan Operasional Pengembangan Bahan Ajar
Tematik Berbasis Saintifik

a. Definisi Konseptual

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan yang bertujuan

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti

kebenarannya untuk meningkatkan fungsi dan manfaat yang telah ada atau

menghasilkan teknologi baru. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
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digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar,

bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis atau tidak tertulis yang digunakan

dalam sebuah pelajaran yang mempengaruhi belajar siswa agar tujuan pengajaran

dapat dicapai. Tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema sebagai

pemersatu dengan mata pelajaran lain. Pendekatan saintifik adalah pendekatan

yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,

menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran.

b. Definisi Operasional

Pengembangan bahan ajar tematik berbasis saintifik adalah perbuatan

mengembangkan sebuah bahan ajar pembelajaran terpadu yang menggunakan

tema sebagai pemersatu dan pengikat materi beberapa mata pelajaran secara

terintegrasi dalam pertemuan tatap muka melalui pendekatan saintifik atau ilmiah

yang terdiri atas kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan,

mencoba/mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai teknik,

mengasosiasi/menganalisis/mengolah data (informasi) dan menarik kesimpulan

serta mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang digunakan untuk membantu guru

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.

2. Definisi Konseptual dan Operasional Hasil Belajar Siswa

a. Definisi Konseptual

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda prestatie, dalam Bahasa Indonesia

menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Hasil belajar yang didapat tentunya

dipengaruhi oleh proses belajar itu sendiri, jika prosesnya baik maka hasilnya juga
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akan menjadi baik. Hasil belajar siswa merupakan wujud penilaian dari rangkaian

akhir proses belajar itu misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes

lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir semester maupun

ujian nasional.

b. Definisi Operasional

Hasil belajar siswa adalah prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses

kegiatan belajar mengajar melalui penilaian dari rangkaian akhir pembelajaran

misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan

selama pelajaran berlangsung, tes akhir semester maupun ujian nasional yang

dipengaruhi oleh proses belajar siswa, dimana apabila proses pembelajaran

berlangsung baik maka hasil belajarnya pun akan menjadi baik pula.
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V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian pengembangan terhadap bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 Kebiasaan Makanku pada SD Negeri 7 Metro

Utara Kota Metro ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk bahan ajar

tematik berbasis saintifik yang valid, untuk mengetahui efektivitas penggunaan

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

Kebiasaan Makanku, dan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang

menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 Kebiasaan Makanku dengan siswa yang tidak menggunakan bahan ajar

tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 Kebiasaan

Makanku. Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3

Kebiasaan Makanku dapat dihasilkan melalui tahap pengembangan, yaitu

analisis kebutuhan (needs analysis), mendesain produk (product design),

tahap pengembangan produk (product development), implementasi produk

(product implementation), dan evaluasi produk (product evaluation). Produk

yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan adalah bahan ajar tematik

berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 Kebiasaan Makanku
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kelas IV SD yang didesain berdasarkan Kurikulum 2013. Bahan ajar ini berisi

materi dan latihan yang dilengkapi oleh gambar-gambar sebagai media

pengamatan. Kompetensi dasar yang dikembangkan dalam rumusan indikator

diimplementasikan menjadi tujuan pembelajaran berdasarkan standar proses

dan standar kelulusan. Uji validitas menjadi menjadi acuan dalam

pengembangan produk, proses validasi oleh ahli terhadap produk adalah hal

yang utama dalam penelitain pengembangan. Hasil validitas menunjukan

bahwa bahan ajar dinyatakan valid oleh validator ahli materi, validator ahli

media, dan validator ahli bahasa.

2. Hasil uji coba produk membuktikan bahwa rata-rata hasil belajar siswa

setelah mengunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan

pada subtema 3 Kebiasaan Makananku lebih tinggi dibandingkan dengan nilai

rata-rata siswa sebelum mengunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik

yang dikembangkan pada subtema 3 Kebiasaan Makananku dengan

perolehan nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan bahan ajar sebesar

61,83dan perolehan nilai rata-rata siswa setelah menggunakan bahan ajar

sebesar 82,53. Peningkatan nilai N-Gain sebesar 0,54, dengan demikian

bahan ajar tematik berbasis saintifikyang dikembangkan pada subtema 3

Kebiasaan Makananku teruji secara cukup efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.

3. Hasil analisis uji normalitas diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0697 > 0,05

artinya data berdistribusi normal. Langkah selanjutnya dilakukan uji

homogenitas. Hasil uji homogenitas memperoleh nilai sig 0,229 yang artinya

data pretest dan posttest mempunyai varian yang sama. Tabel diperoleh nilai
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t-hitung = 0,82 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha

diterima. Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD yang

menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiasaan makanku dengan hasil belajar siswa yang tidak

menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiasaan makanku.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian, implikasi penelitian ini

yaitu:

1. Pengujian pada hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa terwujudnya

bahan ajar tematik berbasis saintifik yang valid yang dikembangkan pada

subtema 3 Kebiasaan Makananku dan dapat digunakan pada saat

pembelajaran di kelas IV SD. Kesimpulan tersebut menunjukkan semakin

baik nilai yang diberikan oleh para validator ahli dan respon pengguna, maka

semakin baik pula bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan

pada subtema 3 kebiasaan makanku dalam pembelajaran di kelas IV SD.

2. Pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar

tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan

makanku teruji cukup efektif digunakan pada pembelajaran siswa kelas IV

SD. Sehingga bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiaasaan makanku dapat digunakan oleh guru pada pembelajaran

di semester genap.

3. Pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil

belajar siswa yang menggunakan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang
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dikembangkan pada subtema 3 kebiaasaan makanku. Dengan demikian

sekolah dapat memberdayakan potensi yang dimiliki oleh guru agar mampu

membuat sebuah pengembangan bahan ajar lainnya dan memberdayakan

potensi yang dimiliki oleh guru untuk meningkatkan pembelajaran di kelas

secara optimal. Dan semua pihak yang terlibat dalam keadaan sekolah perlu

dilibatkan dalam setiap usaha memberdayakan sekolah sebagai upaya dalam

melakukan peningkatan pembelajaran yang lebih baik lagi.

C. Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian dikaitkan dengan tujuan penelitian

pengembangan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiasaan makanku, maka penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Kepada siswa, bahan ajar tematik berbasis saintifik yang dikembangkan pada

subtema 3 kebiaasaan makanku ini dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif sumber belajar baik digunakan bersama ketika pembelajaran

berlangsung ataupun digunakan secara mandiri.

2. Kepada guru, penggunaan bahan ajar tematik berbasis saintifik yang

dikembangkan pada subtema 3 kebiaasaan makanku dapat dijadikan sebagai

salah satu alternatif bahan ajar untuk mempermudah mencapai tujuan

pembelajaran.

3. Kepada pihak sekolah, agar mendukung pemberdayaan potensi yang dimiliki

oleh guru agar mampu membuat sebuah pengembangan bahan ajar tematik

berbasis saintifik yang dikembangkan pada subtema 3 serta diharapkan

memberikan pelatihan kepada guru untuk dapat mengembangkan bahan ajar

lain sebagai penunjang proses pembelajaran.
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